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This study aims to formulate a management system model for entrepreneurship-based 
madrasahs in Parepare City as an effort to strengthen institutional independence and 
innovation in Islamic education. The study is motivated by the limited human resources, 
inadequate facilities, and high dependence of madrasahs on government funding, while 
entrepreneurial practices have not been systematically integrated into the management 
system. This research employed a qualitative approach with a case study design 
conducted at MAN 1 Parepare and MA DDI Taqwa Parepare. Data were collected 
through in-depth interviews, observations, and documentation, and analyzed 
thematically using triangulation techniques. The findings indicate that madrasahs face 
internal challenges such as limited teacher competence, inadequate facilities, and capital 
constraints, as well as external challenges including competition and public stigma. 
However, significant opportunities are identified through students’ vocational skills, 
stakeholder support, and strategic location. The study concludes that madrasahs are in 
a developing stage and require strengthening in organizational structure and 
evaluation systems to achieve sustainable entrepreneurship management. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model sistem manajemen bagi madrasah 
berbasis kewirausahaan di Kota Parepare sebagai upaya untuk memperkuat kemandirian 
kelembagaan dan inovasi dalam pendidikan Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
keterbatasan sumber daya manusia, fasilitas yang kurang memadai, serta ketergantungan 
madrasah yang tinggi terhadap dana pemerintah, sementara praktik kewirausahaan belum 
diintegrasikan secara sistematis ke dalam sistem manajemen. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang dilakukan di MAN 1 Parepare dan 
MA DDI Taqwa Parepare. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi, serta dianalisis secara tematis menggunakan teknik triangulasi. Temuan 
menunjukkan bahwa madrasah menghadapi tantangan internal seperti keterbatasan 
kompetensi guru, fasilitas yang tidak memadai, dan kendala modal, serta tantangan 
eksternal termasuk persaingan dan stigma publik. Namun, peluang signifikan teridentifikasi 
melalui keterampilan kejuruan siswa, dukungan pemangku kepentingan, dan lokasi 
strategis. Studi ini menyimpulkan bahwa madrasah berada pada tahap pengembangan dan 
memerlukan penguatan dalam struktur organisasi dan sistem evaluasi untuk mencapai 
manajemen kewirausahaan yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Kemandirian Institusional, Manajemen Madrasah, Pendidikan Islam, 
Pendidikan Kewirausahaan 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan di era globalisasi memegang peran strategis dalam membentuk individu 
yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dan 
inovatif yang relevan dengan dinamika zaman (Syamsuar & Reflianto, 2019). Salah satu 
pendekatan yang semakin menonjol adalah pendidikan berbasis entrepreneurship, yang 
menekankan kemampuan inovasi, kemandirian, dan adaptabilitas peserta didik terhadap 
perubahan ekonomi dan sosial (Suryana, 2016). Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan 
daya saing institusi pendidikan, khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya 
(Najihah , 2025) 
           Namun, implementasi entrepreneurship dalam pendidikan lebih banyak dilakukan di 
sekolah umum dan perguruan tinggi, sedangkan madrasah, sebagai lembaga pendidikan 
berbasis agama, masih menghadapi berbagai tantangan (Wahyudi, 2022). Madrasah memiliki 
tanggung jawab ganda, memberikan pendidikan akademik sekaligus menanamkan nilai-nilai 
keislaman (Sulistyowati, 2025). Tantangan utama mencakup keterbatasan finansial, minimnya 
inovasi manajerial, serta resistensi terhadap perubahan, yang berdampak pada kemampuan 
madrasah bersaing secara nasional maupun global (Nabi ,2017) 
           Di tingkat nasional, madrasah memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang 
religius sekaligus berdaya saing. Data Kementerian Agama menunjukkan bahwa lebih dari 
70% madrasah di Indonesia masih bergantung pada dana operasional pemerintah yang 
terbatas (Indonesia, 2022). Ketergantungan ini membuat madrasah rentan terhadap fluktuasi 
kebijakan dan membatasi pengembangan kelembagaan (Zakso,2020). Fenomena serupa terjadi 
di Kota Parepare, Sulawesi Selatan, di mana lebih dari 60% madrasah mengandalkan dana 
BOS sebagai sumber utama pendanaan (Kemenag, 2022). Minimnya pelatihan dan 
pemahaman guru maupun kepala madrasah terkait manajemen berbasis entrepreneurship 
semakin memperkuat tantangan ini (Palah , 2025). Untuk memperkuat urgensi penelitian, 
berikut disajikan data terkait kondisi madrasah di Indonesia dan relevansinya dengan 
pengembangan kewirausahaan: 

Tabel 1. Kondisi Madrasah dan Urgensi Pengembangan Entrepreneurship 
Aspek Kondisi aktual Implikasi terhadap madrasah 

Sumber pendanaan >70% bergantung pada dana 
pemerintah (BOS)        

Rentan terhadap perubahan 
kebijakan 

Kompetensi SDM Minim pelatihan kewirausahaan 
bagi guru   

Program usaha sulit 
berkembang     

Inovasi kelembagaan     Rendah pada sebagian besar 
madrasa 

Daya saing rendah                        

Integrasi kewirausahaan Belum terstruktur dalam sistem 
manajemen          

Program tidak berkelanjutan  

Sumber: (Kemenag, 2022) 
            
        Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar madrasah di Indonesia masih berada 
dalam kondisi ketergantungan finansial dan keterbatasan inovasi kelembagaan. Kondisi ini 
berimplikasi pada rendahnya kemandirian ekonomi serta terbatasnya kemampuan madrasah 
dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan pendidikan dan ekonomi global. Oleh 
karena itu, pengembangan model pengelolaan berbasis entrepreneurship menjadi sangat 
mendesak sebagai strategi alternatif untuk meningkatkan kemandirian, inovasi, dan daya   
saing madrasah secara berkelanjutan (Zakso, 2020;Najihah, 2025).       
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          Beberapa madrasah di Parepare telah mencoba mengembangkan unit usaha mandiri, 
seperti laundry dan kantin sekolah. Meski berhasil mendatangkan pendapatan, inisiatif 
tersebut belum terintegrasi ke dalam sistem manajemen yang holistik. Sebagai contoh, 
Madrasah Almustaqim mengelola layanan laundry, tetapi menghadapi kendala terkait 
monitoring, keterbatasan modal, dan keberlanjutan usaha. Kasus ini menegaskan perlunya 
pengembangan model pengelolaan madrasah yang mengintegrasikan prinsip 
entrepreneurship dengan konteks lokal (Muljawan, 2019). 
 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan berbasis entrepreneurship 
mampu meningkatkan efektivitas manajemen dan inovasi pembelajaran, serta membuka 
peluang kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk industri (Junaidah, 2025). Namun, 
sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada sekolah umum dan lembaga 
pendidikan non-keagamaan dengan perhatian yang terbatas pada konteks madrasah yang 
memiliki karakteristik berbeda baik dari segi nilai, struktur, maupun tujuan pendidikan 
(Wulandari, 2023). Kesenjangan ini menunjukkan bahwa belum tersedia model pengelolaan 
kewirausahaan yang secara spesifik dirancang untuk madrasah dan mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan praktik manajemen moderen (Kriswahyudi, 
2024). 
         Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting dan mendesak untuk dilakukan karena 
belum adanya model sistem pengelolaan madrasah berbasis entrepreneurship yang 
terintegrasi secara sistematis dengan nilai-nilai keislaman dan konteks lokal. Tanpa adanya 
model yang jelas, program kewirausahaan di madrasah berpotensi berjalan secara parsial, 
tidak berkelanjutan, dan kurang memberikan dampak signifikan terhadap kemandirian 
lembaga pendidikan (Rosniawati & Yunizar, 2025).  
 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan model konseptual 
sistem pengelolaan madrasah berbasis entrepreneurship di Kota Parepare. Model ini tidak 
hanya menggambarkan praktik kewirausahaan yang ada, tetapi juga menawarkan konstruksi 
teoretis yang dapat menjadi rujukan akademik maupun praktis dalam penguatan kemandirian 
dan inovasi madrasah. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan bagi 
pengembangan manajemen madrasah yang adaptif, berkelanjutan, dan berorientasi masa 
depan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang berarti bahwa data 

diperoleh secara langsung dari lapangan dan memiliki karakteristik verbalistik serta naratif 
(Creswell John & Creswell David, 2023). Dengan pendekatan penelitian case study, yakni 
memilih madrasah yang ada di Kota Parepare karena sifat dan karakter yang sama, untuk 
didalami dan dikaji secara mendalam. Studi kasus adalah kumpulan kegiatan ilmiah yang 
dirancang untuk mengumpulkan informasi yang komprehensif, mendalam, dan terperinci 
untuk mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang peristiwa tersebut. John W. 
Creswell menyatakan bahwa studi kasus adalah eksplorasi “Bounded System” atau kasus dari 
periode waktu tertentu dengan mengumpulkan data yang mendalam dan terperinci, yang 
melibatkan beragam sumber informasi yang kontekstual (Creswell John & Creswell David, 
2023). 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 
fokus pada madrasah aliyah (MA) sebagai unit analisis. Kota Parepare memiliki 9 madrasah 
aliyah (Baik negeri maupun swasta) yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Metode 
penentuan sampel menggunakan purposive sampling (Ahyar, 2020), yaitu teknik pemilihan 
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sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria 
utama pemilihan MA sebagai lokasi studi kasus adalah: Madrasah memiliki atau sedang 
mengembangkan unit usaha atau kegiatan kewirausahaan; Madrasah menunjukkan 
keterbukaan untuk bekerja sama dalam penelitian; Variasi status madrasah (Negeri dan 
swasta) agar memberikan gambaran sistemik. 
 Dari total 9 madrasah aliyah, terpilih 2 sebagai unit kasus utama, yaitu MAN 1 Parepare 
dan MA DDI TAQWA Parepare, berdasarkan pertimbangan keterwakilan konteks dan 
kelengkapan data. Setiap kasus akan dikaji secara mendalam untuk menghasilkan rumusan 
model konseptual yang berbasis bukti empiris. Untuk memberikan gambaran yang lebih 
sistematis mengenai tahapan penelitian, berikut disajikan alur langkah-langkah penelitian 
yang dilakukan dalam studi ini: 

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian Model Pengelolaan Madrasah Berbasis Entrepreneurship 

             Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti melakukan 
identifikasi madrasah dan pengumpulan izin serta penyusunan pedoman wawancara. Kedua, 
wawancara tatap muka, observasi kegiatan unit usaha, serta dokumentasi pembelajaran 
berbasis entrepreneurship dilakukan secara langsung di lapangan. Ketiga, validasi data 
dilakukan melalui triangulasi antara wawancara, observasi, dan dokumen, sehingga 
keabsahan temuan dapat dipastikan (Creswell & Poth, 2018). 
         Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik. Semua data dari wawancara, 
observasi, dan dokumen ditranskripsi dan dicatat secara sistematis. Selanjutnya, peneliti 
melakukan pengkodean awal untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Tema-tema 
tersebut dianalisis secara mendalam dan dikaitkan dengan teori yang relevan, sehingga dapat 
dihasilkan interpretasi yang komprehensif. Hasil analisis digunakan untuk merumuskan 
model konseptual sistem pengelolaan madrasah berbasis entrepreneurship, yang 
mengintegrasikan aspek manajerial, nilai-nilai keislaman, dan prinsip kewirausahaan 
(Creswell John & Creswell David, 2023). 
         Keabsahan penelitian dijaga melalui penerapan triangulasi sumber, triangulasi metode, 
dan pemeriksaan anggota (Member check) untuk memastikan bahwa hasil penelitian 
merepresentasikan kondisi nyata di lapangan. Keandalan penelitian diperkuat dengan 
dokumentasi sistematis, refleksi kritis peneliti terhadap potensi bias, serta cross-check data 
antar-informan (Ahyar, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
        Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, ditemukan sejumlah pola temuan yang menggambarkan kondisi implementasi 
entrepreneurship di madrasah Kota Parepare. Temuan tersebut meliputi aspek tantangan dan 
peluang yang berasal dari faktor internal maupun eksternal lembaga. Untuk menyajikan hasil 
penelitian secara lebih terstruktur dan komprehensif, ringkasan temuan utama disajikan 
dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Temuan Penelitian Madrasah Kewirausahaan di Kota Parepare 

Kategori Indikator Temuan Utama 

Tantangan 
Internal 

SDM 
Guru memiliki keterampilan terbatas dan belum 
memiliki kompetensi kewirausahaan 

 Fasilitas & Modal Keterbatasan alat produksi serta modal usaha 

Tantangan 
Eksternal 

Persaingan 
Adanya persaingan dengan lembaga tahfidz dan 
sekolah lainnya 

 Persepsi 
Masyarakat 

Madrasah masih dipersepsikan hanya berfokus pada 
pendidikan agama 

Peluang 
Internal 

Keterampilan 
Siswa 

Siswa memiliki keterampilan di bidang busana, tata 
boga, dan percetakan 

 Aset Madrasah Lokasi strategis serta ketersediaan lahan 

Peluang 
Eksternal 

Dukungan 
Stakeholder 

Tersedianya kerja sama dengan BLK, alumni, dan 
UMKM 

 Jaringan Sosial 
Adanya dukungan dari masyarakat dan institusi 
keagamaan 

 

Tantangan dan Peluang dalam Penerapan Entrepreneurship Madrasah di Kota Parepare 
         Berdasarkan hasil wawancara, penerapan kewirausahaan di madrasah di Kota Parepare 
menghadapi sejumlah tantangan yang dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan 
eksternal, sejalan dengan teori manajemen strategis pendidikan yang menekankan bahwa 
analisis lingkungan internal dan eksternal merupakan langkah awal dalam pengembangan 
program (Prasetia, 2023). 

Tantangan Internal 
 Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, khususnya 
guru keterampilan yang memiliki kompetensi kewirausahaan. Kepala Madrasah MA Taqwa 
menyatakan: “Guru terbatas dan fokus mengajar. Siswa khawatir terganggu belajarnya. Selain 
itu, keterbatasan fasilitas dan modal juga menjadi hambatan signifikan. MAN 1 Parepare, 
misalnya, mengungkapkan bahwa, “Beberapa usaha belum jalan karena keterbatasan fasilitas. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam penerapan 
kewirausahaan di madrasah adalah keterbatasan sumber daya manusia, terutama guru 
keterampilan yang memiliki kompetensi di bidang kewirausahaan. Kepala Madrasah MA 
Taqwa menyatakan, “Guru terbatas dan fokus mengajar. Siswa khawatir terganggu belajarnya.” 
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Pernyataan ini mengindikasikan adanya dilema antara fokus utama guru dalam mengajar 
mata pelajaran inti dengan tuntutan untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan 
siswa. Hal ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan program kewirausahaan di 
lembaga pendidikan memerlukan SDM yang tidak hanya menguasai materi akademik, tetapi 
juga memiliki keahlian praktis dalam dunia usaha (Ratu & Anwar, 2025). 
 Selain keterbatasan SDM, hambatan lain yang dihadapi adalah minimnya fasilitas dan 
modal. Sebagaimana diungkapkan oleh perwakilan MAN 1 Parepare, “Beberapa usaha belum 
jalan karena keterbatasan fasilitas.” Keterbatasan fasilitas ini mencakup sarana produksi, ruang 
praktik, dan dukungan teknologi yang memadai, sedangkan keterbatasan modal menghambat 
pengadaan peralatan dan bahan baku yang diperlukan untuk mengembangkan unit usaha 
sekolah. Dengan kata lain, tanpa dukungan yang kuat dari ketiga aspek tersebut, program 
kewirausahaan cenderung berjalan lambat dan sulit mencapai target yang diharapkan. Lebih 
jauh, temuan ini juga sejalan dengan konsep manajemen madrasah yang dikemukakan oleh 
Wahjosumidjo (Suwarno, 2023), di mana salah satu prinsip utama dalam pengelolaan lembaga 
pendidikan adalah optimalisasi semua sumber daya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam konteks ini, keterbatasan guru yang memiliki kompetensi kewirausahaan serta 
minimnya fasilitas dan modal merupakan hambatan struktural yang memerlukan strategi 
manajerial khusus, seperti pelatihan guru, kolaborasi dengan dunia industri, atau 
pemanfaatan program CSR untuk mendukung fasilitas kewirausahaan di madrasah 
(Kusmiyanto, 2025). 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tantangan yang dihadapi madrasah 
dalam mengembangkan program kewirausahaan bukan hanya terletak pada kesiapan siswa 
atau kurikulum, tetapi lebih pada faktor pendukung yang bersifat struktural dan sistemik. 
Upaya peningkatan kompetensi guru kewirausahaan serta penguatan sarana dan modal 
menjadi prioritas yang harus direncanakan secara strategis oleh pihak madrasah bersama 
pemangku kepentingan lainnya (Alvadina , 2024). 

Tantangan Eksternal 
Tantangan eksternal meliputi persaingan dengan lembaga lain dan stigma masyarakat 

terhadap madrasah sebagai institusi non-profit. Kepala MA Taqwa mengungkapkan, 
“Persaingan dengan lembaga tahfidz yang diminati masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
positioning dan branding madrasah berbasis entrepreneurship masih perlu diperkuat agar 
mampu bersaing di pasar pendidikan dan bisnis lokal. Selain tantangan internal, hasil 
wawancara juga mengungkapkan adanya tantangan eksternal yang dihadapi madrasah dalam 
mengembangkan program berbasis kewirausahaan. Salah satunya adalah persaingan dengan 
lembaga pendidikan lain yang memiliki daya tarik kuat di mata masyarakat. Kepala MA 
Taqwa menuturkan, “Persaingan dengan lembaga tahfidz yang diminati masyarakat.” Pernyataan 
ini menegaskan bahwa madrasah harus bersaing bukan hanya dengan sekolah umum, tetapi 
juga dengan lembaga keagamaan lain yang menawarkan program unggulan yang lebih 
diminati oleh segmen tertentu, seperti pendidikan tahfidz. 

Tantangan eksternal ini diperkuat oleh adanya stigma masyarakat terhadap madrasah 
sebagai institusi non-profit yang berfokus pada pendidikan agama semata, sehingga dianggap 
kurang relevan dalam membekali peserta didik dengan keterampilan praktis, khususnya di 
bidang kewirausahaan. Stigma ini menjadi hambatan psikologis sekaligus pemasaran, karena 
dapat memengaruhi minat masyarakat untuk mempercayakan pendidikan anaknya pada 
madrasah yang mengembangkan program bisnis atau produksi (Munawwaroh, 2024). 
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Dalam perspektif manajemen strategis, fenomena ini terkait erat dengan aspek 
positioning dan branding. Kotler dan Keller menjelaskan bahwa positioning adalah strategi 
menempatkan citra lembaga di benak konsumen sesuai keunggulan kompetitif yang dimiliki, 
sedangkan branding membentuk identitas yang kuat agar mampu bersaing di pasar (Desai, 
2018). Jika positioning dan branding madrasah berbasis entrepreneurship belum kuat, maka 
daya saingnya akan kalah dibanding lembaga lain yang memiliki citra dan keunikan program 
yang lebih jelas di mata publik (Istiqomah & Oktavianti, 2025). 

 Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Fidler, yang menyatakan bahwa lembaga 
pendidikan yang ingin bertahan dalam iklim kompetitif harus membangun diferensiasi yang 
jelas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat (Dahiru, 2018). Dalam konteks ini, madrasah 
perlu mengembangkan identitas yang unik dengan memadukan nilai-nilai keislaman dan 
keterampilan kewirausahaan secara harmonis, sehingga mampu mengubah persepsi publik 
sekaligus menarik minat calon peserta didik. 

Dengan demikian, memperkuat positioning dan branding bukan hanya menjadi 
strategi pemasaran, tetapi juga bagian dari upaya keberlanjutan program kewirausahaan 
madrasah (Luckha & Niron, 2024). Langkah konkret dapat meliputi promosi keberhasilan 
alumni, publikasi hasil produk kewirausahaan, serta kolaborasi dengan pihak luar untuk 
meningkatkan citra dan reputasi madrasah di tingkat lokal maupun regional. 

 
Peluang Internal 
          Meski menghadapi tantangan, madrasah di Parepare memiliki peluang internal yang 
potensial, seperti keterampilan siswa di bidang busana, tata boga, dan percetakan. MAN 1 
misalnya telah mengembangkan unit konveksi, percetakan, dan produk olahan makanan 
seperti keripik pisang dan es krim. Guru MAN 1 menuturkan, “Program ini memberi 
semangat baru bagi siswa. Mereka lebih aktif saat praktik, misalnya membuat keripik pisang, 
es krim, atau mengerjakan pesanan konveksi. Ketersediaan lahan dan lokasi strategis juga 
menjadi modal yang dapat dimanfaatkan, sebagaimana diungkap Kepala MA Taqwa, “Lokasi 
strategis untuk gerai/toko, kerja sama dengan masjid. 
            Meskipun menghadapi berbagai tantangan, temuan lapangan menunjukkan bahwa 
madrasah di Kota Parepare memiliki sejumlah peluang internal yang cukup potensial untuk 
pengembangan kewirausahaan. Salah satunya adalah keberadaan keterampilan siswa di 
bidang busana, tata boga, dan percetakan, yang sudah mulai diimplementasikan dalam bentuk 
unit usaha produktif. MAN 1 Parepare, misalnya, telah mengembangkan unit konveksi, 
percetakan, dan produksi olahan makanan seperti keripik pisang dan es krim. Seorang guru 
MAN 1 menuturkan, “Program ini memberi semangat baru bagi siswa. Mereka lebih aktif saat praktik, 
misalnya membuat keripik pisang, es krim, atau mengerjakan pesanan konveksi.” Pernyataan ini 
mencerminkan bahwa kegiatan kewirausahaan di madrasah tidak hanya memberikan 
pengalaman praktis, tetapi juga memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan berinovasi. 
Selain keterampilan siswa, peluang internal lainnya terletak pada ketersediaan lahan dan 
lokasi strategis yang dimiliki beberapa madrasah. Kepala MA Taqwa mengungkapkan, “Lokasi 
strategis untuk gerai/toko, kerja sama dengan masjid.” Faktor lokasi strategis ini membuka 
kemungkinan untuk membangun pusat penjualan atau outlet produk madrasah yang dapat 
diakses langsung oleh masyarakat, sekaligus memperluas jaringan pemasaran. Potensi kerja 
sama dengan masjid juga menjadi peluang unik karena dapat mengintegrasikan kegiatan 
usaha dengan lingkungan keagamaan yang memiliki basis jamaah yang kuat. 
 Dari perspektif manajemen sumber daya (Resource-based view), keunggulan internal 
seperti keterampilan siswa, sarana produksi, dan lokasi strategis termasuk dalam kategori aset 
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strategis yang dapat menjadi pembeda (Differentiator) bagi madrasah. Barney,  menjelaskan 
bahwa sumber daya yang berharga, langka, sulit ditiru, dan terorganisasi dengan baik dapat 
menjadi keunggulan kompetitif berkelanjutan (Osakwe, 2022). Dalam konteks ini, 
keterampilan vokasional siswa dan aset fisik yang dimiliki madrasah dapat dikembangkan 
menjadi kekuatan utama dalam program kewirausahaan. 
  Lebih jauh, pengembangan peluang internal ini sejalan dengan prinsip school-based 
enterprise yang menekankan integrasi pembelajaran dengan kegiatan bisnis nyata. Model ini 
memungkinkan siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga mengasah 
kemampuan manajerial, komunikasi, dan kerja sama tim. Apabila peluang ini dioptimalkan 
melalui strategi pemasaran yang tepat, madrasah dapat menciptakan ekosistem 
kewirausahaan yang mandiri dan berkelanjutan. 

Peluang Eksternal 
 Dukungan stakeholder, seperti BLK Makassar dan Parepare, alumni, dan masyarakat 
sekitar, menjadi peluang eksternal yang signifikan. MAN 1 telah menjalin kerja sama dengan 
BLK untuk pelatihan dan bantuan alat, sedangkan MA Taqwa bekerja sama dengan pengurus 
masjid dan dosen pelatih konten promosi. Hal ini sejalan dengan konsep kolaborasi strategis 
dalam pendidikan (Kriswahyudi et al., 2024), di mana kemitraan eksternal dapat memperkuat 
sumber daya dan kapasitas lembaga pendidikan. 
 Selain peluang internal, madrasah di Kota Parepare juga memiliki peluang eksternal 
yang signifikan melalui dukungan berbagai stakeholder. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
dukungan ini datang dari lembaga pelatihan kerja, alumni, hingga masyarakat sekitar. MAN 
1 Parepare, misalnya, telah menjalin kerja sama dengan Balai Latihan Kerja (BLK) Makassar 
dan Parepare untuk penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan serta pemberian bantuan alat 
produksi. Sementara itu, MA Taqwa memanfaatkan potensi kemitraan dengan pengurus 
masjid untuk akses pasar lokal dan bekerja sama dengan dosen pelatih konten promosi guna 
meningkatkan kemampuan pemasaran digital. 
 Peluang ini mencerminkan bahwa keberhasilan program kewirausahaan di madrasah 
tidak hanya bergantung pada sumber daya internal, tetapi juga pada kemampuan 
membangun jejaring eksternal yang produktif. Dalam konteks manajemen pendidikan, 
Robinson menegaskan bahwa konsep kolaborasi strategis merupakan pendekatan yang efektif 
untuk memperkuat sumber daya, kapasitas, dan daya saing lembaga pendidikan 
(Kriswahyudi, 2024). Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya sinergi antara sekolah, dunia 
usaha, lembaga pelatihan, tokoh masyarakat, dan perguruan tinggi untuk mencapai tujuan 
bersama. 
 Lebih jauh, kemitraan dengan BLK dan pihak eksternal lainnya dapat memberikan nilai 
tambah berupa transfer pengetahuan, keterampilan praktis, serta akses terhadap fasilitas yang 
mungkin tidak dimiliki oleh madrasah. Alumni yang telah memiliki pengalaman di dunia 
kerja atau bisnis juga dapat berperan sebagai role model bagi siswa, sekaligus menjadi jembatan 
dalam membangun jejaring usaha. Sementara itu, dukungan masyarakat sekitar dan institusi 
keagamaan seperti masjid dapat membantu memperluas pasar dan memperkuat penerimaan 
sosial terhadap produk atau jasa yang dihasilkan oleh siswa. 
 Dengan demikian, memaksimalkan peluang eksternal melalui kolaborasi strategis 
menjadi salah satu kunci penting bagi keberlanjutan program kewirausahaan di madrasah. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas operasional, tetapi juga memperkuat 
legitimasi sosial madrasah di mata masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi pada daya 
saing lembaga di tengah persaingan pendidikan yang semakin ketat. Untuk memperjelas 
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posisi strategis madrasah dalam pengembangan kewirausahaan, hasil penelitian juga 
disajikan dalam bentuk visual analisis SWOT berikut: 

 
Gambar 2. Analisis SWOT Entrepreneurship Madrasah di Kota Parepare 

 
Model sistem pengelolaan madrasah berbasis entrepreneurship di Kota Parepare 
Perencanaan Strategis 
            Madrasah telah memiliki rencana kerja kewirausahaan, meski visi dan misinya belum 
eksplisit memuat nilai kewirausahaan. MA Taqwa merencanakan pembukaan gerai dengan 
melibatkan siswa dan guru, sedangkan MAN 1 fokus pada konveksi, percetakan, produk 
olahan makanan, dan kerja sama dengan BLK. Sebagaiaman pernyataan kepala madarsah MA 
taqwa, “Belum eksplisit, tapi mengarah pada kemandirian siswa. Sedangkan pernyataan 
kapala madrasah MAN 1, ‘’Belum eksplisit, tapi mengarah pada pembekalan keterampilan”. 
 Hasil penelitian mengindikasikan madrasah menyusun rencana strategis 
kewirausahaan dengan tahapan analisis awal dan penetapan tujuan jelas. Kepala madrasah 
melakukan kajian kebutuhan siswa, kompetensi guru, dan potensi lingkungan sebelum 
merancang program kewirausahaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian manajemen 
madrasah yang menyatakan perlunya analisis kondisi (Kebutuhan sumber daya, kurikulum, 
dan infrastruktur) guna menetapkan tujuan jangka pendek dan panjang yang realistis. 
Misalnya, wawancara mengungkapkan bahwa manajemen MAN 1 menganalisis kebutuhan 
pelatihan wirausaha bagi guru serta peluang unit produksi madrasah, sedangkan MA Taqwa 
fokus membangun jaringan kemitraan dengan dunia usaha setempat. Secara umum, strategi 
perencanaan meliputi penyusunan visi kewirausahaan madrasah, penentuan sasaran (seperti 
kemandirian finansial atau pembentukan kewirausahaan siswa), serta perancangan program 
pelatihan dan pengajaran kewirausahaan. Dalam literatur disebutkan bahwa strategi tersebut 
sejalan dengan komponen “Plan” dalam pendekatan Five Ps dan teori manajemen, di mana 
perencanaan meliputi tujuan seperti menanamkan kreativitas dan inovasi serta membangun 
kerja sama dengan pihak eksternal (Kriswahyudi et al., 2024). 
 
Pengorganisasian 
            Struktur organisasi pengelolaan usaha belum formal. MA Taqwa berencana 
membentuk tim kecil, sedangkan MAN 1 sudah melibatkan guru keterampilan dan siswa, 
dengan rencana membentuk tim profesional “Belum ada divisi khusus, rencana buat tim kecil 
melibatkan guru, siswa, tenaga khusus”. “Program dijalankan guru keterampilan, rencana 
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bentuk tim khusus profesional”. 
           Dari sisi tata kelola, temuan penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi 
pengelolaan usaha di madrasah masih belum sepenuhnya terbentuk secara formal. MA 
Taqwa, misalnya, baru berencana membentuk tim kecil yang melibatkan guru, siswa, dan 
tenaga khusus untuk mengelola kegiatan usaha. Kepala madrasah menyatakan, “Belum ada 
divisi khusus, rencana buat tim kecil melibatkan guru, siswa, tenaga khusus.” Sementara itu, MAN 1 
Parepare telah menjalankan program kewirausahaan melalui guru keterampilan dan siswa, 
namun juga berencana membentuk tim khusus yang bersifat lebih profesional. Kepala MAN 
1 mengungkapkan, “Program dijalankan guru keterampilan, rencana bentuk tim khusus profesional.” 
           Kondisi ini menunjukkan bahwa tata kelola kewirausahaan madrasah masih berada 
pada tahap perintisan, di mana sistem dan struktur organisasi belum diformalisasi 
sepenuhnya. Dalam perspektif manajemen, Robbins dan Coulter (2018) menekankan bahwa 
pembentukan struktur organisasi yang jelas dan terdefinisi merupakan prasyarat penting bagi 
efektivitas kerja, karena mempermudah pembagian tugas, koordinasi, dan pengawasan. 
Tanpa adanya pembagian peran yang formal, potensi tumpang tindih pekerjaan atau 
lemahnya koordinasi akan lebih besar, sehingga dapat menghambat kelancaran operasional 
usaha. 
 Lebih lanjut, penerapan struktur organisasi yang profesional juga sejalan dengan 
prinsip entrepreneurial management di lembaga pendidikan, di mana pengelolaan usaha 
dilakukan secara sistematis dengan pembagian tugas yang jelas, adanya divisi khusus, serta 
standar prosedur kerja. Hal ini penting untuk memastikan bahwa program kewirausahaan 
tidak hanya bergantung pada inisiatif individual guru atau siswa, tetapi terintegrasi ke dalam 
sistem manajemen madrasah yang berkelanjutan. 
 Dengan demikian, pembentukan tim pengelola yang formal dan profesional menjadi 
langkah strategis yang harus segera dilakukan. Tim ini idealnya terdiri dari unsur guru 
keterampilan, siswa terpilih, tenaga ahli dari luar (Misalnya praktisi bisnis), serta dukungan 
manajerial dari pihak madrasah. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
operasional, memperluas jaringan usaha, dan memastikan keberlangsungan program 
kewirausahaan di madrasah dalam jangka panjang. 

Pelaksanaan Program 
          Pelaksanaan program kewirausahaan di MAN 1 Parepare sudah berada pada tahap yang 
lebih maju karena telah diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran. Integrasi ini 
memungkinkan kegiatan kewirausahaan menjadi bagian dari proses belajar mengajar secara 
formal, sehingga siswa terlibat aktif dalam seluruh tahapan, mulai dari produksi hingga 
pemasaran. Seorang guru MAN 1 menyampaikan, “Program ini memberi semangat baru bagi 
siswa... misalnya membuat keripik pisang, es krim, atau mengerjakan pesanan konveksi.” Hal ini 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa tidak hanya bersifat pasif menerima materi, tetapi 
aktif berpartisipasi sebagai pelaku usaha yang menghasilkan produk nyata. 
 Sementara itu, MA Taqwa masih berada pada tahap persiapan, sehingga keterlibatan 
siswa dalam aktivitas kewirausahaan belum terstruktur secara sistematis. Kondisi ini 
mencerminkan adanya kesenjangan implementasi antar madrasah, yang dapat dipengaruhi 
oleh kesiapan sumber daya, ketersediaan fasilitas, serta dukungan manajerial yang berbeda di 
masing-masing lembaga. 
 Integrasi kewirausahaan ke dalam kurikulum sejalan dengan konsep entrepreneurship 
education yang dikemukakan oleh Fayolle dan Gailly , di mana pembelajaran kewirausahaan 
tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, keterampilan, 
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dan pengalaman langsung dalam dunia usaha (DEWI et al., 2024). Dengan memasukkan 
kegiatan produksi dan pemasaran ke dalam kurikulum, siswa mendapatkan pembelajaran 
berbasis pengalaman (Experiential learning) yang memungkinkan mereka memahami proses 
bisnis secara menyeluruh, mulai dari perencanaan, pengelolaan, hingga evaluasi hasil. 
 Pendekatan ini juga sejalan dengan model School-Based Enterprise (SBE) yang 
mengintegrasikan praktik bisnis nyata di sekolah sebagai sarana pembelajaran kontekstual. 
Melalui SBE, siswa tidak hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan 
manajerial, komunikasi, dan kerja tim, yang semuanya penting untuk membangun mental 
kewirausahaan. Dengan demikian, langkah MAN 1 dalam mengintegrasikan kewirausahaan 
ke dalam kurikulum dapat menjadi best practice yang layak diadopsi oleh madrasah lain, 
termasuk MA Taqwa, agar program kewirausahaan tidak hanya bersifat insidental, tetapi 
menjadi bagian integral dari proses pendidikan yang berkelanjutan. 

Evaluasi dan Pengendalian 
                Evaluasi formal belum berjalan optimal. MA Taqwa merencanakan laporan berkala, 

sementara MAN 1 sudah membuat laporan sederhana dan evaluasi informal. “Belum ada, 
rencana buat laporan berkala... rencana evaluasi per semester”. “Sistemnya sudah berjalan cukup baik... 
tapi laporan usaha masih sederhana”. Dari aspek evaluasi, temuan penelitian menunjukkan 
bahwa proses penilaian dan pelaporan program kewirausahaan di madrasah belum berjalan 
optimal. MA Taqwa, misalnya, masih berada pada tahap perencanaan untuk menyusun 
laporan berkala dan melakukan evaluasi per semester. Kepala madrasah mengungkapkan, 
“Belum ada, rencana buat laporan berkala... rencana evaluasi per semester.” Hal ini menunjukkan 
bahwa mekanisme evaluasi formal belum dilaksanakan secara konsisten, sehingga belum 
tersedia data terstruktur yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
perbaikan program. 

  Sementara itu, MAN 1 Parepare telah melakukan evaluasi secara sederhana, baik 
melalui laporan tertulis maupun evaluasi informal. Guru MAN 1 menjelaskan, “Sistemnya 
sudah berjalan cukup baik... tapi laporan usaha masih sederhana” Meskipun langkah ini 
menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya evaluasi, namun bentuk dan kualitas 
laporan yang masih sederhana membuat informasi yang dihasilkan kurang komprehensif 
untuk mengukur efektivitas program secara menyeluruh. Dalam perspektif manajemen 
pendidikan, evaluasi merupakan salah satu fungsi penting dalam siklus manajemen, Tanpa 
evaluasi yang sistematis, madrasah berisiko kehilangan peluang untuk mengidentifikasi 
kelemahan, mengukur capaian, dan menetapkan strategi perbaikan yang tepat. 

  Lebih jauh, evaluasi formal yang terdokumentasi dengan baik juga penting dalam 
membangun akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, 
guru, siswa, orang tua, dan mitra eksternal. Laporan berkala dapat menjadi alat komunikasi 
yang efektif untuk menunjukkan perkembangan, keberhasilan, dan tantangan yang dihadapi, 
sekaligus sebagai dasar argumentasi dalam memperoleh dukungan lebih lanjut, baik berupa 
dana maupun kerja sama strategis. 

  Dengan demikian, penguatan sistem evaluasi formal menjadi langkah strategis yang 
perlu segera dilakukan oleh madrasah. Penyusunan laporan yang lebih terstruktur, 
menggunakan indikator keberhasilan yang terukur, serta dilakukan secara periodik akan 
membantu memastikan keberlanjutan dan efektivitas program kewirausahaan di madrasah. 

 Integrasi Nilai Keislaman 
                  Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa prinsip nilai-nilai Islam menjadi 

landasan utama dalam pengelolaan kewirausahaan di kedua madrasah. Kepala MA Taqwa 
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menegaskan, “Menjadi dasar semua kegiatan usaha (kejujuran, keberkahan, hindari riba),(Saenong, 
n.d.)” sementara Kepala MAN 1 menyatakan, “Menjadi pedoman (Kejujuran harga, kualitas, 
hindari penipuan).” Hal ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan di madrasah tidak 
hanya berfokus pada aspek keuntungan finansial, tetapi juga pada keberlanjutan moral dan 
spiritual (Ifani & Kartiwi, 2024). 

  Kejujuran, keberkahan, dan penghindaran riba merupakan prinsip yang sejalan dengan 
ajaran Islam tentang etika bisnis (Akhlaq al-tijarah). Menurut Al-Qardhawi, kegiatan bisnis 
dalam Islam harus memenuhi kriteria halal, bebas dari praktik yang merugikan pihak lain, 
serta dilandasi dengan niat untuk memberikan manfaat yang lebih luas. (Anggraini & Latifah, 
2024) Dengan menjadikan nilai-nilai ini sebagai pedoman, madrasah tidak hanya mengajarkan 
keterampilan wirausaha, tetapi juga membentuk karakter siswa agar menjadi pelaku usaha 
yang berintegritas dan bertanggung jawab. 

  Lebih jauh, penerapan prinsip kejujuran dalam harga dan kualitas mencerminkan 
upaya menjaga kepercayaan konsumen, yang menurut Kotler dan Keller, merupakan salah 
satu aset terpenting dalam pemasaran jangka panjang (Winston, 2022). Sementara itu, 
penghindaran praktik riba menunjukkan konsistensi madrasah dalam menjaga kesesuaian 
dengan prinsip ekonomi syariah, yang relevan dengan identitas kelembagaan sebagai institusi 
pendidikan Islam. 

  Dengan demikian, landasan nilai Islami ini dapat menjadi unique selling point (USP) bagi 
madrasah berbasis kewirausahaan, karena menawarkan diferensiasi moral yang 
membedakannya dari lembaga pendidikan lain. Prinsip ini juga memperkuat citra madrasah 
di mata masyarakat sebagai lembaga yang tidak hanya menghasilkan lulusan berkompetensi 
bisnis, tetapi juga berkarakter mulia dan taat pada ajaran agama. 

 Inovasi dan Kolaborasi 
                     Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kedua madrasah telah membangun jejaring 

kemitraan dengan berbagai pihak sebagai strategi untuk memperkuat program 
kewirausahaan. MA Taqwa, misalnya, menjalin kemitraan dengan pengurus masjid untuk 
mendukung pemasaran produk, bekerja sama dengan dosen pelatih dalam pembuatan konten 
promosi, serta berencana menggandeng UMKM dan alumni sebagai mitra pengembangan 
usaha. Sementara itu, MAN 1 telah bermitra dengan BLK Makassar dan Parepare, baik dalam 
bentuk pelatihan kewirausahaan maupun penyediaan bantuan alat. Kepala MAN 1 
menuturkan, “BLK Makassar dan Parepare untuk pelatihan dan bantuan alat, terbuka kerja sama 
lain.” 

  Kemitraan ini menunjukkan adanya upaya madrasah untuk memperluas sumber daya 
di luar lingkup internal lembaga. Dalam perspektif manajemen pendidikan, kemitraan 
semacam ini termasuk dalam konsep stakeholder engagement, di mana lembaga pendidikan 
secara aktif melibatkan pihak eksternal untuk mendukung pencapaian tujuan strategis. 
Menurut Desai dan Vinit M kolaborasi dengan stakeholder dapat meningkatkan legitimasi, 
memperkuat kapasitas kelembagaan, serta memperluas peluang akses terhadap sumber daya 
(Desai, 2018). 

  Model pengelolaan kewirausahaan madrasah di Kota Parepare saat ini berada pada 
tahap berkembang, menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan dalam beberapa aspek 
strategis, khususnya pada perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, integrasi nilai-nilai 
keislaman, serta pembentukan kolaborasi dengan berbagai pihak. Kemajuan ini terlihat dari 
semakin terarahnya visi kewirausahaan madrasah yang tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian keterampilan bisnis, tetapi juga membangun karakter peserta didik yang 
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berlandaskan akhlak mulia dan etos kerja Islami. Meski demikian, kelemahan masih 
ditemukan pada aspek pengorganisasian formal yang belum sepenuhnya terdokumentasi 
secara sistematis, serta pada pelaksanaan evaluasi yang belum terstruktur dan berkelanjutan. 

  Madrasah di Parepare menunjukkan komitmen kuat untuk menjadikan kewirausahaan 
sebagai bagian integral dari pendidikan, dengan memandangnya bukan sekadar keterampilan 
tambahan, melainkan sebagai sarana pemberdayaan ekonomi berbasis nilai Islam. Tantangan 
yang dihadapi terutama terletak pada keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi khusus di bidang kewirausahaan, ketersediaan fasilitas pendukung yang 
memadai, serta kebijakan internal yang belum sepenuhnya mengakomodasi pengembangan 
usaha madrasah. Namun, di sisi lain, terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan, seperti 
potensi keterampilan dan kreativitas siswa yang terus berkembang, dukungan aktif dari 
masyarakat dan orang tua, serta jejaring kemitraan dengan lembaga pemerintah, swasta, dan 
alumni yang semakin terbuka. 

   Model pengelolaan yang ada telah mulai mengintegrasikan prinsip-prinsip keislaman 
dalam setiap aktivitas usaha dan memanfaatkan jejaring eksternal sebagai sumber daya 
kolaboratif. Akan tetapi, untuk mencapai kinerja optimal, diperlukan penguatan pada aspek 
struktur organisasi kewirausahaan yang lebih jelas, pembagian peran yang terukur, serta 
pengembangan sistem evaluasi yang terencana dan berbasis indikator kinerja. Dengan 
langkah-langkah tersebut, diharapkan kewirausahaan madrasah di Kota Parepare dapat 
tumbuh menjadi model pemberdayaan pendidikan yang berkelanjutan dan mampu 
memberikan dampak positif bagi peserta didik maupun masyarakat luas. 

  Berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh komponen pengelolaan kewirausahaan 
madrasah, dapat dirumuskan model sistem pengelolaan yang mencakup fungsi manajemen 
utama. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, model tersebut dirangkum dalam 
tabel berikut: 

Tabel 3. Model Sistem Pengelolaan Madrasah Berbasis Entrepreneurship 

Fungsi 

Manajemen 
Implementasi di 

Madrasah 
Temuan Penelitian 

Perencanaan 
Penyusunan program 

usaha 

Program usaha telah disusun, namun belum 

terintegrasi secara eksplisit dalam visi madrasah 

Pengorganisasian 
Pembentukan tim/unit 

usaha 

Belum memiliki struktur formal dan pembagian 

tugas yang jelas 

Pelaksanaan 

Integrasi dalam 

kurikulum dan praktik 

usaha 

MAN 1 telah mengimplementasikan dengan 

baik, sedangkan MA Taqwa masih pada tahap 

awal 

Evaluasi 
Pelaporan dan monitoring 

kegiatan usaha 

Sistem evaluasi masih sederhana dan belum 

dilakukan secara sistematis 

           Tabel tersebut menunjukkan bahwa model pengelolaan kewirausahaan madrasah di 
Kota Parepare telah mencakup fungsi dasar manajemen, meskipun masih memerlukan 
penguatan pada aspek pengorganisasian dan evaluasi agar dapat berjalan secara optimal dan 
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berkelanjutan. 

Pembahasan 
Tantangan dan Peluang dalam Penerapan Entrepreneurship Madrasah di Kota Parepare 
 Penerapan kewirausahaan di madrasah Kota Parepare menunjukkan dinamika yang 
kompleks karena dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling terkait. Secara 
umum, tantangan yang dihadapi berpotensi memperlambat capaian target, sementara 
peluang yang ada membuka ruang percepatan jika dikelola secara strategis. 

Tantangan Internal 
             Tantangan internal paling menonjol adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM) 
yang memiliki kompetensi kewirausahaan, terutama guru keterampilan. Keterbatasan ini 
tidak hanya menyangkut jumlah, tetapi juga kualitas dan relevansi kompetensi dengan 
kebutuhan program usaha madrasah. Fenomena ini sejalan dengan pandangan 
Wahjosumidjo, bahwa optimalisasi seluruh sumber daya merupakan syarat mutlak 
keberhasilan manajemen lembaga pendidikan (Albab, 2021). Dalam konteks madrasah, guru 
yang menguasai aspek akademik sekaligus keterampilan praktis bisnis menjadi modal penting 
bagi keberlanjutan program (Anwar, 2024). 
 Keterbatasan fasilitas dan modal juga menjadi hambatan signifikan. Minimnya sarana 
produksi, peralatan, dan ruang praktik menghambat pengembangan unit usaha. Hal ini 
konsisten dengan teori resource-based view Barney, yang menegaskan bahwa keunggulan 
kompetitif hanya dapat dicapai jika lembaga memiliki sumber daya yang berharga, langka, 
sulit ditiru, dan terorganisasi dengan baik (Osakwe et al., 2022). Tanpa fasilitas dan modal 
memadai, proses produksi menjadi terbatas, kualitas produk sulit ditingkatkan, dan daya 
saing menurun. 
 Selain itu, ada dilema antara fokus guru pada mata pelajaran inti dengan tuntutan 
untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan siswa. Situasi ini memunculkan risiko 
bahwa program kewirausahaan hanya menjadi kegiatan tambahan, bukan bagian integral dari 
pembelajaran, sehingga kurang mendapatkan dukungan penuh dari guru maupun 
manajemen madrasah (Abdi & Sabran, 2025). 

Tantangan Eksternal 
 Di sisi eksternal, madrasah menghadapi persaingan ketat dengan lembaga pendidikan 
lain yang memiliki program unggulan, seperti lembaga tahfidz. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa positioning madrasah berbasis kewirausahaan belum cukup kuat di benak masyarakat. 
Menurut Kotler & Keller , positioning adalah upaya menempatkan citra lembaga di benak 
konsumen berdasarkan keunggulan kompetitif yang dimiliki (Winston, 2022). Tanpa strategi 
positioning yang tepat, madrasah sulit membedakan diri dari kompetitor. 
 Stigma masyarakat yang memandang madrasah hanya sebagai institusi non-profit 
yang berfokus pada pendidikan agama juga menjadi hambatan psikologis sekaligus 
pemasaran. Penelitian Fidler menunjukkan bahwa diferensiasi program yang jelas dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat menjadi kunci bertahan di lingkungan pendidikan yang 
kompetitif (Fidler, 2002). Dalam konteks ini, madrasah perlu mengubah persepsi publik 
melalui integrasi nilai-nilai Islam dengan keterampilan bisnis, sehingga membentuk identitas 
yang unik. 

Peluang Internal 
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             Meski menghadapi berbagai tantangan, penelitian ini mengungkapkan adanya 
peluang internal yang cukup kuat. Keterampilan siswa di bidang busana, tata boga, dan 
percetakan merupakan modal manusia yang dapat dikembangkan menjadi unit usaha 
produktif. Praktik langsung melalui produksi keripik pisang, es krim, hingga jasa konveksi 
memberikan pengalaman belajar berbasis praktik (Experiential learning) yang sejalan dengan 
model school-based enterprise. Model ini memadukan pembelajaran dengan praktik bisnis 
nyata, sehingga siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga mengasah keterampilan teknis, 
manajerial, komunikasi, dan kerja sama tim. 
               Ketersediaan lahan dan lokasi strategis madrasah juga menjadi aset penting. Potensi 
lokasi yang dekat dengan pusat keramaian atau lingkungan masjid dapat dimanfaatkan untuk 
membuka gerai, outlet produk, atau pusat layanan. Dalam perspektif manajemen strategis, 
faktor lokasi termasuk ke dalam tangible resources yang memengaruhi efisiensi distribusi dan 
pemasaran (Puspito , 2021). 

Peluang Eksternal 
              Dukungan stakeholder menjadi peluang eksternal yang besar bagi madrasah di 
Parepare. Kerja sama dengan Balai Latihan Kerja (BLK) Makassar dan Parepare menyediakan 
akses pada pelatihan keterampilan, bantuan peralatan, dan teknologi yang mungkin tidak 
dimiliki madrasah. Dukungan dari alumni dan masyarakat sekitar juga membuka jalur 
pemasaran dan memperluas jejaring bisnis. Menurut Robinson, kolaborasi strategis dalam 
pendidikan memperkuat kapasitas dan daya saing lembaga melalui sinergi lintas sektor (Kena 
, 2015). 
                Kemitraan ini juga memiliki potensi menciptakan transfer pengetahuan dan role 
model bagi siswa. Alumni yang telah sukses di dunia kerja atau bisnis dapat menjadi inspirasi, 
sementara masyarakat sekitar dapat menjadi pasar awal produk atau jasa madrasah. 
Dukungan stakeholder memperluas peluang pemasaran sekaligus meningkatkan legitimasi 
sosial program kewirausahaan (Nelly & Hasibuan, 2022). 

Tantangan dan Peluang 
Jika ditinjau dari perspektif analisis SWOT, tantangan internal seperti keterbatasan 

SDM dan fasilitas dapat diatasi melalui pemanfaatan peluang eksternal berupa kolaborasi 
dengan BLK, alumni, dan UMKM lokal. Sementara tantangan eksternal berupa persaingan 
dan stigma publik dapat dihadapi dengan mengoptimalkan peluang internal seperti 
keterampilan siswa dan lokasi strategis untuk memperkuat branding dan positioning 
madrasah (Dunggio, 2024). 

Dengan demikian, posisi madrasah di Parepare saat ini berada pada titik yang 
membutuhkan strategi hibrid, memperkuat kapasitas internal melalui pelatihan dan investasi 
fasilitas, sembari membangun citra dan jaringan eksternal yang lebih luas. Pendekatan ini 
selaras dengan teori manajemen strategis pendidikan yang menekankan pentingnya 
sinkronisasi antara kekuatan internal dan peluang eksternal untuk meraih keunggulan 
kompetitif berkelanjutan (Prasetia, 2023). 

Model Sistem Pengelolaan Madrasah Berbasis Entrepreneurship di Kota Parepare 
Berdasarkan hasil penelitian, model sistem pengelolaan kewirausahaan di madrasah 

Kota Parepare saat ini berada pada tahap berkembang, dengan kemajuan signifikan di 
beberapa aspek namun masih memiliki kelemahan pada pengorganisasian formal dan 
evaluasi terstruktur. Untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh, model ini dapat 
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dianalisis menggunakan kerangka fungsi manajemen (Planning, organizing, actuating, 
controlling) yang diperkaya dengan dimensi integrasi nilai keislaman dan kolaborasi 
eksternal. 

Perencanaan Strategis (Planning) 
              Madrasah di Parepare telah menyusun rencana kerja kewirausahaan, meskipun visi 
dan misi belum secara eksplisit mencantumkan nilai kewirausahaan. Tahapan perencanaan 
dimulai dengan analisis kebutuhan meliputi profil siswa, kompetensi guru, dan potensi 
lingkungan sekitar. Strategi ini selaras dengan pandangan Sagala dalam manajemen strategis 
pendidikan yang menekankan pentingnya analisis lingkungan internal dan eksternal sebelum 
menetapkan tujuan (Prasetia, 2023). 
            MA Taqwa berfokus pada pembukaan gerai dengan melibatkan siswa dan guru, 
sementara MAN 1 mengembangkan konveksi, percetakan, dan produk olahan makanan, serta 
bekerja sama dengan BLK. Proses ini sejalan dengan konsep Five Ps dalam manajemen 
strategis, di mana perencanaan bukan hanya menetapkan target, tetapi juga merancang 
strategi berbasis potensi dan peluang nyata (Fannah, 2022). 
           Penelitian sebelumnya oleh Nurdin & Anwar juga menemukan bahwa keberhasilan 
perencanaan kewirausahaan sekolah sangat ditentukan oleh kejelasan visi, keterlibatan 
seluruh pemangku kepentingan, dan sinkronisasi dengan kebijakan lembaga (Anwar & Sujai, 
2020). Dalam konteks Parepare, meskipun belum eksplisit dalam visi, arah program 
kewirausahaan sudah mengarah pada kemandirian siswa. 

Pengorganisasian (Organizing) 
          Temuan penelitian mengungkapkan bahwa struktur organisasi kewirausahaan di 
madrasah masih belum formal. MA Taqwa baru berencana membentuk tim kecil, sedangkan 
MAN 1 telah melibatkan guru keterampilan dan siswa namun belum memiliki divisi khusus 
yang profesional. Kondisi ini menunjukkan bahwa tata kelola kewirausahaan masih pada 
tahap inisiasi. 
 Menurut Robbins & Coulter (2018), struktur organisasi yang jelas dengan pembagian 
peran, alur koordinasi, dan standar prosedur merupakan prasyarat efektivitas program. Tanpa 
struktur formal, potensi tumpang tindih tugas, lemahnya koordinasi, dan rendahnya 
akuntabilitas akan lebih besar. Dalam perspektif entrepreneurial management, 
pengorganisasian idealnya melibatkan unsur guru keterampilan, siswa terpilih, tenaga ahli 
eksternal, dan dukungan kepala madrasah, sehingga keberlangsungan program tidak 
bergantung pada individu tertentu (Triyawan & Sa’idah, 2022). 
              Penelitian oleh Hasanah pada sekolah berbasis kewirausahaan menunjukkan bahwa 
pembentukan tim khusus dengan job description yang jelas meningkatkan produktivitas 
usaha hingga 35% karena koordinasi dan kontrol menjadi lebih terarah (Hasanah, 2023). 

Pelaksanaan Program (Actuating) 
            Perbedaan mencolok antara madrasah terlihat pada tahap pelaksanaan. MAN 1 telah 
mengintegrasikan kewirausahaan ke dalam kurikulum, memungkinkan siswa terlibat aktif 
dalam produksi, pemasaran, dan manajemen usaha. Pendekatan ini sejalan dengan model 
School-Based Enterprise (SBE) dan konsep experiential learning Fayolle & Gailly, yang 
menempatkan siswa sebagai pelaku aktif, bukan sekadar penerima materi (Desai, 2018). 
           Sebaliknya, MA Taqwa masih berada pada tahap persiapan sehingga keterlibatan siswa 
belum terstruktur. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh kesiapan sumber daya dan dukungan 
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manajerial yang berbeda di tiap madrasah. MAN 1 yang memiliki unit konveksi dan 
percetakan telah mampu mengintegrasikan pembelajaran dan praktik usaha, sementara MA 
Taqwa masih membangun fondasi. 
          Integrasi kewirausahaan ke kurikulum memiliki implikasi positif terhadap 
pembentukan soft skills seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim, yang menjadi 
modal penting di dunia kerja. Penelitian Ismail, menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 
praktik usaha mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan siswa secara signifikan 
dibandingkan metode teoritis semata (Ismail, 2018). 

Evaluasi dan Pengendalian (Controlling) 
             Sistem evaluasi di madrasah Parepare belum berjalan optimal. MA Taqwa masih pada 
tahap perencanaan evaluasi berkala, sedangkan MAN 1 telah melakukan evaluasi sederhana 
dan informal. Ketiadaan indikator kinerja yang jelas membuat proses perbaikan program sulit 
dilakukan secara tepat sasaran. 
           Dalam teori manajemen pendidikan, evaluasi berfungsi mengukur ketercapaian tujuan, 
mengidentifikasi kelemahan, dan merumuskan strategi perbaikan (Dahiru, 2018). Evaluasi 
yang terdokumentasi juga membangun akuntabilitas kepada stakeholder dan memperkuat 
legitimasi program. 
           Penelitian Rahman,  menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan evaluasi formal 
berbasis indikator mengalami peningkatan efektivitas program kewirausahaan hingga 40% 
karena keputusan yang diambil berbasis data (Rahman, 2018). 

Integrasi Nilai Keislaman 
          Nilai-nilai kejujuran, keberkahan, dan penghindaran riba menjadi prinsip dasar 
pengelolaan usaha. Hal ini konsisten dengan konsep akhlaq al-tijarah Al-Qardhawi, yang 
mengatur etika bisnis Islam: halal, bermanfaat, bebas dari penipuan, dan berorientasi pada 
maslahat (Anggraini & Latifah, 2024). 
         Integrasi nilai keislaman bukan hanya memberi landasan moral, tetapi juga menjadi 
unique selling point (USP) madrasah berbasis entrepreneurship. Dalam pemasaran, USP yang 
kuat mampu membedakan produk atau layanan di mata konsumen. Hal ini penting 
mengingat banyak sekolah umum menawarkan program serupa, namun tidak berbasis nilai 
religius. 

Inovasi dan Kolaborasi 
Kedua madrasah menunjukkan kemajuan dalam membangun jejaring kemitraan, baik 

dengan BLK, pengurus masjid, UMKM, maupun alumni. Bentuk kolaborasi ini sejalan dengan 
teori stakeholder engagement Epstein & Yuthas,  yang menekankan pentingnya melibatkan 
pihak eksternal untuk memperkuat sumber daya, legitimasi, dan daya saing (Heikkinen , 
2019). 

Kolaborasi juga membuka akses pada transfer teknologi, peluang pasar baru, dan 
pembelajaran inovasi bisnis yang mungkin sulit dicapai jika hanya mengandalkan sumber 
daya internal. Dalam jangka panjang, kemitraan strategis dapat menjadi modal sosial yang 
mendukung keberlanjutan program (Haris, 2023). 

 

Model Pengelolaan 
 Jika disintesis, model sistem pengelolaan kewirausahaan madrasah di Parepare dapat 



Model Sistem Pengelolaan Madrasah Berbasis Entrepreneurship di Kota Parepare 

 

1909 
 

 

digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

GaGambar 3. Konsep model pengelolan madrasah entrepreneurship 

Perencanaan 
           Tahap perencanaan merupakan fondasi awal untuk membangun program 
kewirausahaan di madrasah. Pada tahap ini, dilakukan langkah-langkah berikut: 
Analisis Potensi 

             Madrasah melakukan pemetaan potensi sumber daya yang dimiliki, baik dari segi SDM 
(Guru, siswa), potensi pasar, maupun ketersediaan sarana dan prasarana. Analisis ini juga 
mencakup identifikasi peluang usaha yang relevan dengan lingkungan sekitar madrasah. 

 Penetapan Tujuan dan Target Usaha 
           Berdasarkan hasil analisis potensi, ditentukan tujuan strategis kewirausahaan, seperti 

peningkatan keterampilan siswa, kemandirian finansial madrasah, atau penguatan citra 
lembaga. Target usaha ditetapkan secara spesifik dan terukur, misalnya jumlah produk yang 
dipasarkan, omzet yang ingin dicapai, atau jumlah siswa yang terlibat. 

 Penyusunan Rencana dan Sumber Pembiayaan 
            Disusun rencana kerja yang memuat jadwal kegiatan, strategi produksi dan pemasaran, 

serta estimasi anggaran. Sumber pembiayaan dapat berasal dari dana BOS, kontribusi komite 
sekolah, CSR perusahaan, atau hasil usaha sebelumnya (Simanjuntak et al., 2026). 

 Struktur Organisasi 
         Setelah rencana disusun, dibentuk struktur organisasi yang menjadi kerangka 
pengelolaan usaha. Unsurnya meliputi: 
Pembentukan Tim Kewirausahaan 
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         Dibentuk tim inti yang terdiri dari guru pembina, siswa yang dilatih, serta pihak 
pendukung lain seperti tenaga administrasi atau mitra usaha. 
 
Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 
         Setiap anggota tim memiliki peran yang jelas, misalnya bagian produksi, pemasaran, 
administrasi keuangan, dan pengawasan mutu. Pembagian ini bertujuan menghindari 
tumpang tindih pekerjaan dan memastikan akuntabilitas. 
 
Penetapan SOP Usaha 
         Standar Operasional Prosedur (SOP) disusun untuk memastikan kegiatan usaha berjalan 
konsisten, efisien, dan sesuai standar mutu. SOP mencakup proses produksi, penanganan 
bahan baku, pengemasan, pelayanan, hingga prosedur keuangan. 
 
Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan implementasi langsung dari rencana yang telah disusun: 
Produksi 
        Kegiatan pembuatan barang atau penyediaan jasa sesuai bidang usaha yang dipilih. 
Proses produksi memperhatikan efisiensi, kualitas, dan keamanan produk. 

Pemasaran 
        Strategi memasarkan produk mencakup promosi internal (Kepada warga madrasah) 
maupun eksternal (Kepada masyarakat luas). Pemanfaatan media sosial, pameran, dan 
jaringan mitra menjadi bagian dari strategi pemasaran (Zainul, 2026). 

Pengelolaan Operasional Harian 
        Meliputi pengaturan jadwal kerja, distribusi tugas harian, pengelolaan stok bahan baku, 
dan pencatatan penjualan. 

Pengawasan 
        Pengawasan bertujuan memastikan usaha berjalan sesuai rencana, efisien, dan mencapai 
target: 
Monitoring Kualitas Produk/Layanan 
        Pemeriksaan secara berkala terhadap mutu barang atau jasa yang dihasilkan, agar tetap 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Audit Keuangan Internal 
        Pemeriksaan laporan keuangan secara berkala untuk memastikan transparansi, 
akuntabilitas, dan efisiensi penggunaan dana. 

Dukungan Peralatan & Modal 
         Pemeliharaan dan pengadaan peralatan yang memadai, serta ketersediaan modal kerja 
yang cukup untuk menjaga keberlangsungan usaha. 
 

Penerapan Prinsip Islam 
Tahap ini memastikan bahwa seluruh proses usaha selaras dengan nilai-nilai Islam: 
Kejujuran dan Amanah 
        Semua pihak yang terlibat menjaga integritas dalam bekerja, tidak melakukan 
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kecurangan, dan melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab. 

Menjaga Kehalalan Produk 
        Semua produk dan proses usaha dipastikan halal, baik dari bahan baku, proses 
pengolahan, hingga distribusi. 

 
KESIMPULAN 
          Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan entrepreneurship di madrasah Kota 
Parepare masih berada pada tahap berkembang dengan dinamika tantangan dan peluang 
yang saling memengaruhi. Tantangan utama terletak pada keterbatasan sumber daya manusia 
yang memiliki kompetensi kewirausahaan, minimnya fasilitas dan modal usaha, serta 
lemahnya integrasi program kewirausahaan dalam sistem manajemen madrasah. Di sisi 
eksternal, persaingan dengan lembaga pendidikan lain dan stigma masyarakat terhadap 
madrasah turut memengaruhi pengembangan program kewirausahaan. 
          Di sisi lain, madrasah memiliki peluang yang signifikan melalui keterampilan 
vokasional siswa, dukungan stakeholder seperti BLK, alumni, dan masyarakat, serta potensi 
lokasi strategis yang dapat dikembangkan sebagai basis usaha. Berdasarkan temuan tersebut, 
model sistem pengelolaan madrasah berbasis entrepreneurship mencakup fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi dan pengendalian yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Model ini menunjukkan bahwa penguatan struktur 
organisasi dan sistem evaluasi menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas dan 
keberlanjutan program kewirausahaan madrasah. 
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